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ABSTRAK 
 

Fatonah, Siti. 2016. Pengaruh Terpaan Iklan Layanan Masyarakat Anti Merokok 

terhadap Sikap Pada Perilaku Merokok, Skripsi, Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Semarang. Amri Hana Muhammad, S.Psi., M.A. 

dan Luthfi Fathan Dahriyanto, S.Psi., M.A. 

 

Kata kunci: Iklan layanan masyarakat (ILM) anti merokok, sikap, teori belajar 

sosial Bandura. 

 

Perilaku merokok di kalangan remaja dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya yaitu sikap. Sikap seseorang dapat dipengaruhi oleh media massa, 

seperti melalui iklan sebagai symbolic modelling. Iklan layanan masyarakat (ILM) 

anti merokok di media massa memberi imbauan serta peringatan bahaya merokok 

pada perokok aktif maupun pasif, namun meninggalkan kebiasaan merokok 

menjadi tujuan yang terlalu besar untuk dicapai dalam sekali penayangan iklan 

tersebut. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang 

pengaruh terpaan ILM anti merokok terhadap sikap pada perilaku merokok. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek dari terpaan ILM anti merokok 

lebih jelas. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest- 
posttest control group design. Populasi pada penelitian ini adalah siswa laki-laki 

remaja awal (13-16 tahun) di MTs Ma’arif Argopeni yang berjumlah 62 siswa. 

Melalui teknik purposive random sampling didapat 50 siswa laki-laki remaja awal 

yang merokok dan tidak merokok. Penelitian ini menggunakan dua kelompok 

yakni kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang berlangsung selama dua 

kali pertemuan dalam tiga sesi. Sesi pertama pretest, sesi kedua pemberian 

perlakuan dan pada sesi ketiga adalah pengisian skala posttest. Data penelitian 

diambil menggunakan skala sikap terhadap perilaku merokok dengan koefisiensi 

reliabilitas sebesar 0,922 dan 28 aitem yang memiliki besaran nilai validitas 0,394 

sampai dengan 0,817. 

Hasil penelitian diperoleh bahwa, kategori sikap terhadap  perilaku 

merokok pada kelompok kontrol dan eksperimen sebelum diberi perlakuan berada 

pada kategori sikap positif sangat rendah. Setelah pemberian iklan komersial pada 

kelompok kontrol ditemukan perubahan sikap dari kategori positif sangat rendah 

menjadi positif rendah, sedangkan pada kelompok eksperimen yang diberi ILM 

anti merokok masih pada kategori sikap positif sangat rendah. Terpaan ILM anti 

merokok tidak efektif dalam memengaruhi sikap terhadap perilaku merokok. Hal 

itu dilihat dari nilai t hitung= 0,978 dengan signifikansi Sig= 0,333 (p>0,05). 

Saran bagi pemerintah hendaknya mengoreksi kembali kebijakan yang telah  

dibuat tentang konsumsi rokok, begitu juga bagi para pengiklan ILM, sebaiknya 

lebih inovatif dalam menentukan tema iklan persuasif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 
 

Menjalani gaya hidup sehat bukan suatu masalah yang sulit. Sehat menjadi 

dambaan bagi setiap manusia yang hidup di dunia ini. Banyak cara dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan kondisi tubuh sehat dan bugar. Salah satu caranya 

yakni dengan menjaga pola hidup sehat seperti memenuhi asupan nutrisi, berolah 

raga, serta istirahat cukup agar tubuh terhindar dari serangan berbagai macam 

penyakit. Memiliki tubuh yang sehat tidak hanya menjadi dambaan bagi usia 

muda, tetapi juga oleh anak-anak dan orang lanjut usia. Sehat menurut Undang- 

Undang Nomor 9 Tahun 1960 tentang Pokok-Pokok Kesehatan didefinisikan 

sebagai keadaan yang meliputi kesehatan badan, rohani (mental) dan sosial, dan 

bukan hanya keadaan yang bebas dari penyakit, cacat dan kelemahan. 

Menjalani pola hidup sehat tidak harus dengan mengeluarkan biaya yang 

mahal, namun bisa didapat dengan hal yang mudah dan sederhana. Cara untuk 

menjalani pola hidup sehat yang baik dan benar yakni melalui mengatur pola 

makan dan berolah raga. Selain itu, menurut Suharjana (2012) cara lain yang  

dapat ditempuh dalam menjalani pola hidup sehat salah satunya yakni dengan 

tidak merokok. Pola hidup sehat tanpa rokok menjadi sebuah keadaan yang sangat 

didambakan oleh banyak orang, khususnya pada zaman sekarang dengan 

diadakannya pencanangan hidup sehat bebas polusi yang kian marak di kalangan 

masyarakat,   terlebih    dalam   rangka   meningkatkan   kawasan    tanpa    rokok. 

 

 
 

1 
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Hidup sehat tanpa rokok memang murah, tetapi tidak mudah. Perilaku 

merokok tampaknya telah menjadi kebiasaan banyak orang, bahkan telah menjadi 

sebuah kebutuhan. Sasaran dari rokok mencakup semua lapisan masyarakat baik 

atas maupun bawah. Semua orang tahu akan bahaya yang ditimbulkan akibat 

merokok, namun perilaku merokok tidak pernah surut dan tampaknya merupakan 

perilaku yang masih dapat ditolerir oleh masyarakat. Hal ini dapat  dirasakan 

dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan rumah, kantor, bahkan fasilitas 

publik. 

Merokok sebagai bukti kebiasaan yang memiliki daya rusak cukup 

berpengaruh terhadap kesehatan kini menjadi sebuah perilaku yang dimaklumi 

keberadaannya di masyarakat. Padahal, jika dilihat dari berbagai sudut pandang, 

tentu saja merokok sangat merugikan. Dampak merokok yang berkaitan erat 

pengaruhnya antara fisik dengan psikis kini menjadi sulit untuk diputus mata 

raintainya. Secara sudut pandang psikologi, satu hal yang paling sering dialami 

oleh perokok adalah efek psikologis nikotin yang membuat seseorang merasa 

harus selalu menghisap asap rokok, sehingga banyak perokok menjadi terikat  

pada kebiasaan buruk ini. Dampak zat nikotin terhadap psikologis disampaikan 

oleh  Media  Joko  dalam  blognya  (www.mediajoko.blogspot.co.id,  2011)   yang 

menyebutkan bahwa 

 

Otak perokok yang telah sangat akrab dengan nikotin secara umum 

menimbulkan reaksi ketergantungan. Pada awalnya efek merokok 

dirasakan dapat menenangkan atau relaksasi, sehingga otak 

terdorong untuk selalu merasa nyaman jika telah mendapat pasokan 

nikotin. Pada saat yang bersamaan nikotin meracuni otak yang 

mengatur sistem mental untuk selalu memperoleh nikotin dari rokok. 

Efek psikologis inilah yang sering menjadi masalah utama bagi 

banyak  perokok   yang  ingin  berhenti  secara  mendadak.    Mereka 
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sering merasakan gejala stres segera setelah lepas dari kebiasaan ini, 

misalnya mual, bingung, dan kesulitan berpikir, (Joko, 2011). 

 

Data Riskerdas dari tahun 2007, 2010, dan 2013 yang dilansir dalam 

website  (www.depkes.go.id,  2014b)  menyatakan  bahwa  tren  usia  merokok  di 

Indonesia meningkat pada usia remaja yaitu pada kelompok umur 10-14 tahun  

dan 15-19 tahun. Remaja sebagai masa transisi dari anak-anak menjadi dewasa 

menempati fase yang penting dari proses pertumbuhan dan perkembangan 

manusia. Seorang remaja memiliki sikap dan cara berpikir yang kritis dengan 

mulai menguji kaidah-kaidah atau sistem nilai etis pada kenyataannya dalam 

perilaku sehari-hari. Pada masa ini, kecenderungan arah sikap dan nilai mulai 

tampak, meski masih dalam taraf eksplorasi dan mencoba-coba. Perilaku merokok 

menjadi salah satu alasan remaja pada rasa keingintahuan untuk mencari jati diri. 

Perilaku merokok bukan perilaku yang muncul dengan sendirinya, tetapi 

melalui serangkaian proses dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. Faktor 

personal yang memengaruhi perilaku manusia menurut Rahmat (2012:39), salah 

satunya adalah sikap. Kedudukan sikap sebagai konsep penting dalam kehidupan 

seseorang menurut Sherif dan Sherif (dalam Rahmat, 2012:39), yakni  karena 

sikap bukan sekedar rekaman masa lalu, tetapi juga menentukan apakah seseorang 

harus pro atau kontra; menentukan apa yang disukai, diharapkan, dan diinginkan; 

menyampaikan apa yang tak diinginkan, apa yang harus dihindari. 

Studi pendahuluan telah dilakukan dengan menyebar skala sederhana 

berjumlah 18 item yang mencakup komponen kognitif, afektif, dan konatif untuk 

mengungkap sikap terhadap perilaku merokok yang dilaksanakan pada tanggal 25 

April 2016 terhadap siswa laki-laki MTs Ma’arif Argopeni, Kecamatan Ayah, 
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Kabupaten Kebumen sebanyak 30 subjek dalam rentang usia 13-16 tahun,    yakni 

 

15 siswa sebagai perokok dan 15 siswa lainnya bukan perokok, menemukan 

gambaran data yang tertuang dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 Hasil Studi Pendahuluan Sikap pada Perilaku Merokok 

 

Rentang 

skor 

Kategori Perokok Bukan perokok 

Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 

1-3 Negatif 6 40% 12 80% 

4-8 Positif rendah 9 60% 3 20% 

9-13 Positif sedang 0 0% 0 0% 
14-18 Positif tinggi 0 0% 0 0% 

 

Pada tabel di atas dihasilkan 40% siswa laki-laki yang merokok memiliki 

sikap negatif terhadap perilaku merokok yaitu 6 orang. Hal ini menunjukkan 

bahwa 40% siswa yang berperilaku merokok bukan dipengaruhi oleh faktor sikap, 

melainkan faktor lain yang turut andil dalam mendorong perilaku merokok. 

Selanjutnya, 60% siswa memiliki sikap positif pada kategori rendah terhadap 

perilaku merokok yaitu 9 orang. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 60% sisa 

dari jumlah siswa yang merokok dipengaruhi oleh sikap yang mendukung 

(favorable) terhadap perilaku merokok. Pada kolom selanjutnya, terlihat bahwa 

siswa yang tidak merokok, 80% memiliki sikap negatif terhadap perilaku 

merokok, yakni 12 orang. Berarti pada siswa yang tidak merokok memiliki sikap 

negatif (unfavorable) terhadap perilaku merokok, sehingga membentuk perilaku 

untuk tidak merokok. Sebesar 20% sisanya memiliki sikap yang posif terhadap 

perilaku merokok dalam kategori rendah, yakni sebanyak 3 orang yang berarti 

bahwa 20% siswa bukan merokok memiliki sikap positif (favorable) terhadap 

perilaku merokok, namun bisa jadi dari 20% skor tersebut memprediksi perilaku 

mereka untuk merokok dikemudian hari. Jadi, dari data di atas terlihat bahwa 
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perilaku merokok pada remaja awal cenderung dipengaruhi oleh faktor sikap. 

Siswa yang merokok cenderung memiliki sikap positif  terhadap  perilaku 

merokok, demikian pula sebaliknya bahwa siswa bukan perokok memiliki sikap 

negatif terhadap perilaku merokok. 

Bila ditinjau dari teori perilaku terencana, sikap terhadap perilaku, norma 

subjektif sehubungan dengan perilaku, dan perceived behavior control biasanya 

ditemukan untuk memprediksi niat atau intensi individu dalam melakukan  

perilaku tertentu dengan tingkat akurasi yang tinggi, (Ajzen, 1991). Jadi, dalam  

hal ini, sikap menjadi salah satu prevalensi perilaku aktual atau bisa dipahami 

bahwa sikap menjadi salah satu “pangkal” dari perilaku. Pada konteks penelitian 

ini, sikap merokok berarti menjadi salah satu faktor awal atau pangkal dari 

terbentuknya perilaku merokok. 

Apabila sikap remaja awal terhadap perilaku merokok masih tinggi atau 

positif, maka keadaan di lapangan yang akan muncul adalah peningkatan pada 

perilaku merokok dan makin tingginya angka pasien yang disebabkan oleh 

penyakit akibat perilaku merokok, seperti yang telah dilansir dalam website 

(www.rumahpengetahuan.web.id, 2015) bahwa: 

Hasil Riset Kesehatan Dasar 2013 menunjukkan, prevalensi perokok 

(tembakau isap) laki-laki 56,7% dan perempuan 1,9%. Peningkatan 

prevalensi perokok diikuti dengan peningkatan kasus penyakit paru 

obstruktif kronik (PPOK). Data tahun 2013 mencatat, dari 1.702  

pasien PPOK, 92% di antaranya merupakan perokok, sedangkan 8% 

lain bukan perokok. Perbandingan tersebut meningkat pada 2014, dari 

1.905 pasien PPOK, 94,4% adalah perokok dan 5,6% lain bukan 

perokok. Rokok juga meningkatkan kasus bronkitis kronis. Sebanyak 

42% penderita bronkitis adalah perokok dan 26% adalah bekas 

perokok. Hanya 24% penderita bronkitis yang bukan perokok. Rokok 

juga meningkatkan serangan asma dan menurunkan fungsi paru, 

(Putranto dan Moedjiono, 2015). 
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Secara konseptual, ketika individu mengetahui bahaya merokok cenderung 

memunculkan usaha untuk berhenti merokok, namun kenyataannya kebiasaan 

merokok ini sulit dihilangkan. Dari hari ke hari jumlah perokok kian bertambah. 

Bisa jadi, kegagalan upaya berhenti merokok seringkali disebabkan oleh sikap 

positif mengenai rokok. Uppal, et al. (2013) menjelaskan hasil penelitiannya 

bahwa sikap positif terhadap merokok menjadikan motivasi berhenti merokok 

rendah, sehingga perilaku untuk berhenti merokok sulit dicapai dalam waktu 

dekat. 

Selain itu, sikap perokok yang masih positif terhadap perilaku merokok 

cenderung kurang mendukung kebijakan yang telah dibuat oleh pemerintah, 

sehingga implementasi dari kebijakan pemerintah menjadi kurang maksimal. 

Sesuai hasil penelitian Ganley dan Rosario (2013) bahwa sikap perokok terhadap 

perilaku merokok lebih mendukung (favorable) daripada non-perokok, dan  

mereka kurang mendukung kebijakan yang membatasi merokok di restoran, di  

bar, dan di halaman sekolah, serta pengenaan pajak pada produk tembakau. 

Sikap perokok yang masih positif terhadap perilaku merokok selain 

menjadikan kebijakan pemerintah sulit untuk diterima dan cenderung terabaikan 

pada dasarnya menunjukkan bahwa Indonesia sedang menuai keuntungan diatas 

kematian. Tim Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) dalam websitenya 

(www.kpai.go.id, 2013) menyatakan bahwa pemerintah mengorbankan  rakyatnya 

untuk membeli rokok lalu menghisap racun yang mematikan secara perlahan 

tersebut demi tercapainya pendapatan negara yang tinggi dari cukai rokok. Hal 

semacam itu disebut sebagai politik ekonomi profiting from death yang tidak  lain 
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korban dari praktik itu adalah penduduk miskin, sebagai konsumen terbesar  

rokok, serta anak-anak yang seharusnya mendapatkan hak lingkungan sehat serta 

dilindungi dari racun pembunuh nikotin dan zat adiktif sejenisnya. 

Sikap masyarakat terhadap perilaku merokok dapat dilihat dari perilaku 

toleransi yang dimunculkan. Sebuah penelitian tentang dukungan untuk kebijakan 

bebas rokok oleh Rashid, et al. (2014), menjelaskan bahwa “apabila sikap 

masyarakat masih positif terhadap perilaku merokok, maka  toleransi  terhadap 

asap rokok tinggi, sehingga hal yang dikhawatirkan bagi perokok pasif bukan lagi 

pada bahaya melainkan bau yang ditimbulkan dari asap rokok”. Aktivitas  

merokok yang tidak dianggap buruk menjadikan sikap generasi muda positif 

terhadap rokok terlebih bagi yang memiliki orang tua perokok. Penelitian 

mengenai peran moderator dari keluarga merokok pada sikap anak terhadap 

perilaku merokok menunjukkan bahwa “orang tua perokok tidak hanya memberi 

pengaruh terhadap anaknya untuk merokok, namun juga sebagai moderator sikap 

anak terhadap perilaku merokok yang cenderung mendukung”, (Wilkinson, et al., 

2008). 

Menurut Azwar (2002:7), sikap seseorang terhadap suatu objek selalu 

berperan sebagai perantara antara responnya dan objek yang bersangkutan. Sikap 

terjadi karena adanya rangsangan sebagai objek sikap yang harus diberi respon 

baik positif atau negatif, suka atau tidak suka, setuju atau tidak setuju dan 

sebagainya. Oleh karena itu, sikap terhadap perilaku merokok menjembatani 

respon seseorang untuk mendukung maupun tidak mendukung terhadap    perilaku 
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merokok, dan hal tersebut bertanggung jawab atas kondisi masyarakat Indonesia 

saat ini dan pada saat yang akan datang. 

Penelitian menggunakan peringatan bahaya merokok pada bungkus rokok 

untuk mengimbau masyarakat agar dapat mengubah sikap terhadap perilaku 

merokok juga telah dilakukan oleh Indrawani, dkk. (2014). Penelitian tersebut 

mendemonstrasikan efektivitas peringatan yang ada pada bungkus rokok untuk 

meningkatkan intensi berhenti merokok. Penelitian korelasional dengan alat ukur 

skala ini menunjukkan bahwa ada sumbangan yang diberikan variabel sikap 

terhadap label kemasan peringatan bahaya merokok dan persepsi kontrol perilaku 

dengan intensi berhenti merokok. 

Bandura (dalam Hergenhahn & Olson, 2008:360), menjelaskan bahwa apa 

yang manusia pelajari adalah informasi yang diproses secara kognitif dan manusia 

bertindak berdasar informasi tersebut demi kebaikan dirinya. Seseorang dapat 

memperoleh informasi lewat pengamatan terhadap konsekuensi perilakunya 

sendiri maupun perilaku orang lain yang berarti pengalaman tak langsung atau 

pengalaman vikarius. Pengalaman vikarius tersebut dapat diperoleh melalui 

symbolic modeling dengan cara mengamati model simbolik, film, iklan, cerita,  

dan komik (Alwisol, 2008:289). Hal itu diperkuat oleh Azwar (2002:34) yang 

menjelaskan bahwa media massa mempunyai pengaruh dalam pembentukan opini 

maupun kepercayaan individu untuk memberikan landasan kognitif baru bagi 

terbentuknya sikap terhadap hal tersebut. 

Dalam kehidupan sehari-hari banyak ditemukan informasi melalui terpaan 

iklan baik komersial maupun non-komersial. Terpaan sebagai tahap awal   penting 
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menuju tahap selanjutnya dari proses informasi terjadi manakala stimulus datang 

dengan jarak yang dapat diterima oleh indera atau sensor manusia. Sejalan dengan 

peningkatan jumlah informasi dari televisi, menjadikan masyarakat semakin sulit 

untuk menghindarkan diri dari terpaan, sehingga frekuensi, durasi, serta intensitas 

dari sebuah iklan menjadi bagian penting selain sisi kreatif iklan tersebut. 

Pemerintah menjadi salah satu lembaga yang menggunakan media televisi dalam 

komunikasi persuasif sebagai alat untuk menyampaikan program-programnya 

melalui iklan layanan masyarakat. Peraturan pemerintah yang tertera pada 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 32 tahun 2002 tentang Penyiaran, 

menjelaskan bahwa siaran iklan layanan masyarakat adalah siaran iklan non- 

komersial yang disiarkan melalui penyiaran radio atau televisi dengan tujuan 

memperkenalkan, memasyarakatkan, dan/atau mempromosikan gagasan, cita-cita, 

anjuran, dan/atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk memengaruhi 

khalayak agar berbuat dan/atau bertingkah laku sesuai dengan pesan iklan 

tersebut. 

Iklan layanan masyarakat mengenai masalah kompleks di Indonesia salah 

satunya yakni iklan layanan masyarakat anti merokok. Iklan layanan masyarakat 

anti merokok bertujuan untuk memberi imbauan serta peringatan bahaya merokok 

kepada masyarakat baik perokok aktif maupun pasif, namun meninggalkan 

kebiasaan merokok sebagai tujuan akhir dari iklan layanan masyarakat anti 

merokok tentu saja menjadi tujuan yang terlalu besar untuk dicapai dalam sekali 

penayangan iklan tersebut. Menurut Devito (2011:512), iklan layanan  masyarakat 
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yang berisi pesan persuasi bukan untuk mengubah secara cepat sikap seseorang, 

namun setelah jangka panjang dan dengan perubahan-perubahan kecil. 

Pada dasarnya setiap iklan membutuhkan penanganan khusus dan khas 

agar pesan yang ditampilkan mendapat perhatian dari kelompok masyarakat, 

sehingga diperlukan konsep yang baik dan pengetahuan yang luas dalam 

mengkaji, memilih data tentang audiens, serta tema yang hangat di masyarakat. 

Leventhal, Singer dan Jones (dalam Azwar, 2002:66), menjelaskan bahwa pesan 

persuasi dapat diperkaya dengan pesan yang membangkitkan emosi yang kuat 

dalam diri seseorang untuk dapat memberikan rekomendasi mengenai bagaimana 

perubahan sikap dapat mencegah konsekuensi negatif dari sikap yang hendak 

diubah. Cara tersebut sangat efektif apabila sikap atau perilaku yang hendak 

diubah ada kaitannya dengan aspek kesehatan, seperti pada peringatan bahaya 

merokok di iklan layanan mayarakat anti merokok. 

Iklan layanan masyarakat telah banyak ditampilkan, baik melalui media 

cetak maupun elektronik termasuk untuk iklan layanan masyarakat anti merokok, 

namun efektivitas dari tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok belum 

pernah dikaji. Oleh karena itu, peneliti tertarik dan menganggap penting untuk 

melakukan penelitian tentang pengaruh terpaan iklan layanan masyarakat anti 

merokok terhadap sikap pada perilaku merokok. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui efek dari iklan layanan masyarakat anti merokok lebih jelas, sehingga 

peneliti menggunakan metode eksperimen dengan desain pretest-posttest control 

group design pada siswa laki-laki remaja awal di Madrasah Tsanawiyah (MTs) 

Desa Argopeni, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen. 
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Penelitian ini menggunakan dua kelompok yakni kelompok eksperimen 

sebagai kelompok yang diberi perlakuan, dan kelompok kontrol sebagai kelompok 

yang tidak mendapat perlakuan. Perlakuan yang diberikan berupa iklan layanan 

masyarakat anti merokok yang ditayangkan melalui televisi. Televisi mampu 

menjangkau semua kalangan tanpa batasan usia, tidak terkecuali remaja. Remaja 

menjadikan televisi sebagai sarana untuk menambah informasi berkaitan dengan 

perkembangan pendidikan atau sekedar untuk mencari hiburan, khususnya  di 

akhir pekan. Menurut Lubis (2016) dalam sebuah website (www.nielsen.com), 

menjelaskan bahwa sebesar 44% remaja menjadikan olah raga sebagai kegiatan 

yang paling disukai. Kegiatan yang paling disukai berikutnya adalah menonton 

televisi, yaitu sebesar 32%, dan yang terakhir yakni mendengarkan musik sebesar 

25%. Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa menonton televisi menjadi salah 

satu kegiatan yang disukai oleh remaja. Oleh karena itu, peneliti memilih iklan 

layanan masyarakat anti merokok yang ditayangkan melalui televisi untuk 

diberikan pada subjek penelitian. 

Penelitian berlangsung selama dua kali pertemuan dalam tiga sesi yakni 

sesi pertama untuk pengisian skala pretest, sesi kedua pemberian perlakuan  

selama ±35 menit dengan menayangkan acara musik yang diselingi iklan layanan 

masyarakat anti merokok pada kelompok eksperimen, dan pada sesi ketiga adalah 

pengisian skala posttest. Selanjutnya, peneliti akan melakukan uji beda untuk 

mengetahui efektivitas tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok terhadap 

sikap pada perilaku merokok. 
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1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dari penelitian ini yaitu: 

 

1. Bagaimana gambaran sikap terhadap perilaku merokok pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen sebelum pemberian iklan layanan 

masyarakat anti merokok? 

2. Bagaimana gambaran sikap terhadap perilaku merokok pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah pemberian iklan layanan 

masyarakat anti merokok? 

3. Apakah ada perbedaan sikap terhadap perilaku merokok antara kelompok 

yang diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok atau kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebagai kelompok yang tidak diberi 

tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok? 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Pada dasarnya penelitian ini dilakukan dengan tujuan yakni: 

 

1. Mendeskripsikan perubahan sikap terhadap perilaku merokok pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen sebelum pemberian iklan layanan 

masyarakat anti merokok. 

2. Mendeskripsikan perubahan sikap terhadap perilaku merokok pada kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen setelah pemberian iklan layanan 

masyarakat anti merokok. 

3. Menguji ada tidaknya perbedaan sikap terhadap perilaku merokok antara 

kelompok yang diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok   atau 
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kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sebagai kelompok yang tidak 

diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok. 

1.4 Kegunaan Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Praktis 
 

Manfaat secara praktis dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan pemahaman bagi pembuat program pemasaran sosial, baik lembaga 

pemerintah maupun organisasi non-profit untuk menetapkan strategi komunikasi 

yang tepat dalam mempersuasi dan mengubah sikap masyarakat agar perokok 

aktif maupun perokok pasif sadar serta peduli dengan program anti merokok guna 

menekan peningkatan jumlah perokok di Indonesia. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan referensi bagi praktisi pemasaran dalam memilih 

pendekatan yang tepat untuk mendukung efektivitas iklan yang dibuat. 

1.4.2 Manfaat Teoritis 
 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memperkaya  

khasanah ilmu Psikologi terutama psikologi sosial yang memfokuskan pada sikap 

manusia dalam pengubahannya melalui komunikasi persuasif, juga untuk 

membantu pembaca agar lebih kritis dalam menganalisis teori-teori pembentukan 

perilaku pada psikologi pembelajaran. Selain itu, manfaat lain dari penelitian ini 

adalah untuk menambah wawasan tentang psikologi konsumen dan psikologi 

komunikasi massa khususnya efek dari sebuah media dan periklanan terhadap 

perilaku manusia sebagai konsumen. 



 

 

 

BAB 2 

LANDASAN TEORI 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka untuk 

memperjelas variabel-variabel yang digunakan, peneliti menyajikan pendapat dari 

beberapa ahli mengenai hal-hal yang berkaitan dengan variabel-variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

2.1 Sikap pada Perilaku Merokok 
 

2.1.1 Definisi Sikap 
 

Schifman dan Kanuk (2004:222) menyatakan bahwa sikap adalah 

“predisposisi yang dipelajari dalam merespon suatu objek secara konsisten”. 

Schifman dan Kanuk memandang sikap sebagai respon yang konsisten baik  

positif maupun negatif terhadap suatu objek sebagai hasil dari proses belajar. 

Ajzen (1989:241) menganggap “sikap adalah disposisi untuk merespon secara 

favorable atau unfavorable terhadap benda, orang, institusi, atau kejadian, atau 

untuk setiap aspek perbedaan lain dalam kehidupan individu”. Ajzen lebih 

menitikberatkan sikap bersifat evaluatif yakni penilaian positif atau negatif, pro 

atau kontra terhadap suatu objek. 

Pendapat di atas sedikit berbeda dengan definisi sikap menurut Secord dan 

Backman (dalam Azwar, 2000:5) yang menganggap sikap sebagai keteraturan 

tertentu dalam hal perasaan (afeksi), pemikiran (kognisi), serta predisposisi 

tindakan (konasi) seseorang terhadap suatu aspek dilingkungan sekitarnya. Sikap 

seseorang terhadap  suatu  objek selalu  berperan  sebagai  perantara antara respon 
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dan objek yang bersangkutan. Respon ini lah yang kemudian diklasifikasikan ke 

dalam tiga macam, yakni respon kognitif, afeksi, serta konasi. Oleh karena itu, 

dengan melihat salah satu saja dari tiga bentuk respon tersebut, maka sikap 

seseorang sudah dapat diketahui. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa sikap 

merupakan kesiapan untuk merespon terhadap objek baik dalam bentuk respon 

positif atau negatif sebagai bentuk kepercayaan, keyakinan, perasaan, dan 

kecenderungan bertindak yang ditunjukan pada objek yang sedang dihadapi dan 

akan senantiasa berubah sesuai dengan alasan-alasan tertentu. Jika kepercayaan 

adalah pengetahuan kognitif tentang sebuah objek, maka sikap merupakan 

tangapan perasaan atau afeksi yang kita miliki tentang sebuah objek itu sendiri. 

Menurut Ajzen (2005a:193), sikap terhadap perilaku ditentukan oleh belief 

(keyakinan) tentang konsekuensi dari sebuah perilaku yang disebut sebagai 

behavioral beliefs. Setiap behavioral beliefs menghubungkan perilaku dengan 

hasil yang bisa didapat dari perilaku tersebut. Sikap terhadap perilaku ditentukan 

oleh evaluasi individu mengenai hasil yang berhubungan dengan perilaku dan 

dengan kekuatan hubungan dari kedua hal tersebut. Secara umum, semakin 

individu memiliki evaluasi bahwa suatu perilaku akan menghasilkan konsekuensi 

positif maka individu akan cenderung bersikap favorable terhadap perilaku 

tersebut; sebaliknya, semakin individu memiliki evaluasi negatif, maka individu 

akan cenderung bersikap unfavorable terhadap perilaku tersebut. 

Merokok didefinisikan sebagai kegiatan menghisap gulungan tembakau 

yang dibungkus dengan kertas (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1990:752).   Jadi, 
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perilaku merokok merupakan suatu kegiatan yang tampak yaitu menghisap asap 

rokok yang dibakar ke dalam tubuh. Sikap terhadap perilaku merokok dapat 

diubah dari beberapa cara, salah satunya dengan pemberian label dalam kemasan 

rokok yang memperlihatkan gambar dari bahaya merokok. Dari penelitian 

terdahulu menunjukan bahwa sikap positif terhadap peringatan pada bungkus 

rokok dan perceived behavioral control untuk berhenti merokok berasosiasi  

positif dengan intensi untuk berhenti merokok. “Keyakinan mengenai dampak 

negatif merokok akan menimbulkan sikap negatif terhadap merokok yang 

berpengaruh terhadap intensi berhenti merokok”, (Indrawani, et al., 2014). 

Situasi problematis terjadi ketika kematian akibat merokok berjalan seiring 

dengan kenaikan jumlah produksi rokok dan konsumsi rokok. Tidak bisa 

dipungkiri bahwa produksi rokok dapat mendatangkan devisa bagi negara dan 

membuka lapangan pekerjaan bagi banyak orang. Akan tetapi, jumlah penyakit 

yang diakibatkan oleh rokok dan jumlah kematian yang terjadi yang dipicu dan 

disebabkan oleh asap rokok juga semakin meningkat. Perubahan perilaku tidak 

bisa berjalan secara instan, setidaknya ketika pemerintah mampu menemukan cara 

untuk menjamah dari sisi mana harus bertindak, agaknya angka kematian akibat 

rokok bisa dikendalikan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahawa sikap 

terhadap perilaku merokok merupakan suatu disposisi (kecenderungan) pada diri 

seseorang untuk merespon secara positif maupun negatif terhadap perilaku 

merokok berdasarkan belief (keyakinan) akan hasil atau konsekuensi yang didapat 

dari perilaku tersebut. Apabila seseorang tidak percaya bahwa perilaku    merokok 
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berbahaya bagi kesehatan, baik berdasarkan informasi maupun pengamatan yang 

diterima, maka kecenderungan untuk bersikap positif terhadap perilaku merokok 

semakin tinggi. 

2.1.2 Struktur Sikap 
 

Sikap memiliki pandangan yang cukup luas terhadap suatu hal, sehingga 

kemudian diklasifikasikan ke dalam tiga domain yang membentuk struktur sikap 

seseorang, yaitu komponen kognitif, komponen afektif, dan komponen konatif. 

1. Komponen Kognitif 

 

Komponen kognitif, berkenaan dengan pikiran atau rasio individu yang 

dihubungkan dengan konsekuensi yang dihasilkan oleh tingkah laku tertentu. Hal 

ini berhubungan dengan belief (kepercayaan), yaitu kepercayaan seseorang bahwa 

objek sikap mempunyai berbagai sifat dan bahwa perilaku tertentu akan 

menimbulkan hasil-hasil tertentu. Kepercayaan sebagai komponen kognitif tidak 

selalu akurat, karena biasanya kepercayaan terbentuk dari kurang atau tiadanya 

informasi yang benar mengenai objek sikap. 

2. Komponen Afektif 

 

Komponen afektif menyangkut masalah emosional subjektif atau 

menjelaskan evaluasi dan perasaan seseorang terhadap sebuah objek. Emosi dan 

perasaan ini sering dianggap oleh para peneliti konsumen sangat evaluatif 

sifatnya, yaitu mencakup penilaian seseorang terhadap objek sikap secara 

langsung dan menyeluruh atau sampai dimana seseorang menilai objek sikap 

“menyenangkan” atau “tidak menyenangkan”,”bagus” atau “jelek”. Jadi, pada 

umumnya,  reaksi  emosional  yang  merupakan  komponen  afektif  ini      banyak 
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dipengaruhi oleh belief atau apa yang kita percayai yang dianggap benar dan 

berlaku bagi objek tersebut. Bila individu percaya bahwa merokok membawa 

dampak negatif dan ancaman terhadap kesehatan, maka akan terbentuk perasaan 

tidak suka atau negatif terhadap rokok pada individu tersebut. 

3. Komponen Konatif 

 

Komponen konatif dalam struktur sikap menunjukkan bagaimana 

kecenderungan berperilaku, intense, komitmen, dan tindakan yang ada dalam diri 

seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya. Sebagai contoh, orang 

melihat rokok atau melihat orang lain merokok lalu respon apa yang muncul 

dalam pikiran atau perasaannya, bisa saja orang tersebut tertarik, tidak tertarik, 

atau mungkin masa bodoh, hal ini lumrah bisa terjadi pada setiap orang. Orang 

yang setuju ada kecenderungan akan melakukan atau menirunya, tetapi bagi yang 

tidak setuju akan ada kecenderungan untuk menghindarinya. 

Ketiga komponen tersebut cenderung konsisten, dalam arti bahwa 

perubahan salah satu komponen akan selalu diikuti oleh perubahan komponen- 

komponen lain. Bila seseorang dipengaruhi oleh sikap emosional (komponen 

afektif), maka pengaruh ini juga akan memengaruhi proses kognitif. 

2.1.3 Formasi Pembentukan Sikap 
 

Azwar (2000:30) menjelaskan bahwa pembentukan sikap terdiri beberapa 

faktor, antara lain pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap 

penting, pengaruh kebudayaan, serta media massa, lembaga pendidikan dan 

lembaga agama, serta pengaruh faktor emosional. 
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1. Pengalaman pribadi 

 

Menurut Azwar (2000:30), agar menjadi dasar pembentukkan sikap, maka 

pengalaman pribadi harus meninggalkan kesan yang kuat, sebab sikap akan lebih 

mudah terbentuk apabila pengalaman pribadi terjadi dalam situasi yang  

melibatkan faktor emosional, sehingga penghayatan terhadap pengalaman akan 

jauh mendalam dan lebih lama bertahan. 

2. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 

 

Pada umumnya individu cenderung untuk memiliki sikap yang konformis 

atau searah dengan sikap orang yang dianggap penting. Azwar (2000:32) 

menjelaskan bahwa kecenderungan tersebut dimotivasi oleh keinginan untuk 

berafiliasi dan keinginan untuk menghindari konflik dengan orang yang dianggap 

penting. Orang-orang yang biasanya dianggap penting bagi individu adalah orang 

tua, orang dengan statuas soisal lebih tinggi, teman sebaya, guru, isteri dan suami, 

dan lain sebagainya. 

3. Pengaruh kebudayaan 

 

Tanpa disadari, kebudayaan telah menanamkan garis pengarah sikap 

terhadap berbagai masalah. Kebudayaan memberi warna pada sikap anggota 

masyarakat, karena kebudayaan telah memberi corak pengalaman individu- 

individu yang menjadi anggota kelompok masyarakat. 

4. Media massa 

 

Pengaruh media massa memang tidak sebesar pengaruh interaksi individu 

secara langsung, namun dalam proses pembentukan sikap dan perubahannya, 

media  massa  menjadi  salah  satu  bentuk  media  yang  memberikan     informasi 
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sugestif. Pesan sugestif pada informasi yang cukup kuat akan memberi dasar 

afektif dalam menilai suatu hal, sehingga terbentuk arah sikap tertentu. 

5. Lembaga pendidikan dan lembaga agama 

 

Kedua lembaga tersebut memiliki pengaruh dalam pembentukan sikap, 

karena keduanya meletakkan dasar pengertian dan konsep moral dalam diri 

individu. Pemahaman akan baik dan buruk, garis pemisah antara yang boleh 

dengan yang dilarang, diperoleh dari pendidikan dan ajaran-ajaran agama yang 

diyakini. 

6. Pengaruh faktor emosional 

 

Tidak semua bentuk sikap ditentukan oleh situasi lingkungan dan 

pengalaman pribadi, namun juga oleh pernyataan yang didasari oleh emosi yang 

berfungsi sebagai bentuk mekanisme pertahanan ego. Sikap yang demikian 

merupakan sikap yang sementara, akan tetapi bisa juga menjadi sikap yang 

bertahan lebih lama atua persisten. 

2.1.4 Faktor-Faktor Perubahan Sikap 
 

Secara garis besar pembentukan atau perubahan sikap ditentukan oleh dua 

faktor pokok, yaitu faktor dari individu itu sendiri dan faktor dari luar. Beberapa 

faktor dari luar (eksternal) ada yang secara langsung maupun tidak  langsung 

dalam memengaruhi perubahan sikap. Faktor luar yang secara tidak langsung 

dapat mengubah sikap antara lain, adalah: 

1. Teori Rosenberg (theory of affective-cognitive consistency) 

 

Rosenberg (dalam Walgito, 2003:136) menjelaskan bahwa, teori affective- 

cognitive consistency disebut juga sebagai teori dua faktor. Menurut Rosenberg, 
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hubungan komponen afektif dan komponen kognitif konsisten, sehingga jika 

komponen afektifnya berubah, maka komponen kognitifnya juga akan berubah, 

demikian pula sebaliknya. 

2. Teori Festinger (the cognitive dissonance theory) 

 

Festinger (dalam Walgito, 2003:137) mengemukakan bahwa, disonansi 

merupakan tidak cocoknya antara dua atau tiga elemen-elemen kognitif. 

Hubungan antara satu elemen dengan elemen lainnya dapat relevan, tetapi juga 

dapat tidak relevan. Beberapa cara untuk mengurangi disonansi, yaitu dengan 

merubah perilaku, mengubah lingkungan, dan menambah elemen baru. 

Selain faktor pengubah sikap yang secara tidak langsung, terdapat pula 

faktor yang dapat mengubah sikap secara langsung, yaitu adanya hubungan yang 

langsung antara komunikator dan komunikan. Komunikasi persuasif biasa dipilih 

untuk mengubah sikap agar lebih efektif. 

2.1.5 Pengukuran Sikap 
 

Berbagai teknik dan metode telah dikembangkan oleh para ahli guna 

mengungkapkan sikap manusia dan memberikan interpretasi yang valid. Berawal 

dari metode-metode langsung yang sederhana sampai pada metode yang lebih 

komplit, terus berkembang sejalan dengan perkembangan konsepsi mengenai 

sikap itu sendiri. Azwar (2000:90) menjelaskan beberapa metode pengungkapan 

sikap yang secara historik telah dilakukan yaitu: 

1. Observasi Perilaku 

 

Apabila individu menampakkan perilaku yang konsisten atau berulang 
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misalnya seorang remaja yang suka merokok, meskipun masih menggunakan 

seragam sekolah, mungkin saja ia bersikap menerima kebiasaan merokok pada 

remaja walaupun perilaku merokok tersebut dilakukan oleh seseorang yang masih 

menggunakan seragam. Oleh karena itu, sangat masuk akal tampaknya apabila 

sikap bisa ditafsirkan dari bentuk perilaku yang tampak, tetapi kadang-kadang ada 

juga perilaku yang ditampakkan berbeda dengan sikap yang dimiliki oleh  

individu. Hal ini dikarenakan individu menyembunyikan sikap yang sebenarnya 

dengan berbagai alasan. 

2. Penanyaan langsung 

 

Asumsi yang mendasari metode penanyaan langsung dalam pengungkapan 

sikap yang pertama yakni asumsi bahwa individu merupakan orang yang paling 

tahu mengenai dirinya sendiri dan yang kedua adalah asumsi bahwa manusia akan 

mengungkapkan secara terbuka apa yang dirasakannya. Oleh karena itu, dalam 

metode ini, jawaban yang diberikan oleh mereka yang ditanyai dijadikan indikator 

sikap mereka. Pengungkapan sikap dengan penanyaan langsung memiliki 

keterbatasan dan kelemahan yang mendasar, misalnya individu tidak tahu  hal 

yang sebenarnya tentang dirinya atau bahkan ia tidak memberikan jawaban yang 

sebenarnya. 

3. Skala sikap 

 

Metode pengungkapan sikap yang sering digunakan sampai sekarang 

adalah skala sikap. Skala sikap sampai saat ini masih dianggap sebagai metode 

pengungkapan sikap yang paling dapat diandalkan dan sederhana. Skala sikap 

menjadi metode pengungkapan sikap  dalam bentuk self-report  yang hingga   kini 



23 
 

 

 

 

 

 

dianggap sebagai paling dapat diandalkan adalah dengan menggunakan daftar 

pernyataan-pernyataan yang harus dijawab oleh individu. 

4. Pengukuran terselubung 

 

Metode pengukuran terselubung sebenarnya berorientasi kembali kepada 

metode observasi perilaku, tetapi sebagai objek pengamatan perilaku yang tidak 

disadari atau sengaja dilakukan oleh seseorang, melainkan reaksi-reaksi fisiologis 

yang terjadi di luar kendali orang yang bersangkutan. 

Dalam praktiknya, pengukuran sikap dilakukan secara langsung dan 

terstruktur yakni pengukuran sikap dengan menggunakan pertanyaan-pertanyaan 

atau pernyataan- pernyataan yang telah disusun sedemikian rupa dalam sutau alat 

yang telah ditentukan dan langsung diberikan kepada subjek penelitian atau biasa 

disebut dengan skala sika. 

2.2 Iklan Layanan Masyarakat 
 

2.2.1 Definisi Iklan dan Periklanan 
 

Advertising (dalam bahasa Inggris) berasala dari bahasa Latin  advere, 

yang berarti mengoperkan pikiran dan gagasan kepada pihak lain atau mempunyai 

pengertian mengalihkan perhatian, yaitu sesuatu yang dapat mengalihkan 

perhatian audiens atau khalayak kepada sesuatu, (Pujiyanto, 2013:2). Menurut 

Kotler (2005:277), iklan sebagai segala bentuk presentasi non-pribadi dan 

promosi, gagasan, barang, atau jasa oleh sponsor tertentu yang harus dibayar. Dari 

uraian definisi beberapa ahli, penulis menyimpulkan bahwa yang dimaksud 

dengan iklan ialah kegiatan yang digunakan seseorang atau sekelompok orang 
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untuk memengaruhi atau mengarahkan pikiran orang lain pada suatu tujuan 

tertentu dengan menggunakan media tertentu. 

Periklanan menurut Pujiyanto (2013:3), merupakan sarana penyampaian 

pesan produk atau jasa dari pengirim ke penerima pesan yang bersifat “statis 

maupun dinamis” agar masyarakat terpancing, tertarik, dan tergugah untuk 

mengikuti dan menyetujui. Masyarakat sebagai audiens perlu mempunyai 

pemahaman untuk mengerti sebuah iklan. Ketika audiens mengerti dan dapat 

menciptakan arti dari stimulus dan simbol-simbol yang ada dalam iklan tersebut, 

maka komunikasi dalam periklanan menjadi efektif ketika arti yang ingin 

disampaikan oleh komunikator iklan sesuai dengan apa yang ditangkap oleh 

audiens dari pesan tersebut. 

Pujiyanto (2013:4) menyatakan bahwa periklanan sebagai sarana 

penyampaian pesan sebuah produk/jasa, maupun sosial, memiliki sifat yang terdiri 

dari dua bagian, yakni: 

1. Iklan bersifat komersial, merupakan iklan yang mengkomunikasikan hal 

bersifat perdagangan yang sering disebut “iklan komersial”. Iklan tesebut 

bertujuan mendukung kampanye sebuah produk/jasa yang dimuat di media massa 

dan media lain. 

2. Iklan bersifat non-komersial, merupakan iklan yang mengkomunikasikan hal- 

hal bersifat sosial yang sering disebut “iklan layanan masyarakat (ILM)”. Tujuan 

iklan layanan masyarakat adalah “menjual” gagasan atau ide untuk kepentingan 

layanan masyarakat (public service). 
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2.2.2 Pengaruh Iklan terhadap Sikap 
 

Kreativitas dalam pembuatan iklan sangat diperlukan untuk menciptakan 

keterkaitan antara iklan dengan faktor emosi. Pemasangan iklan harus lebih 

terfokus pada pengukuran kemampuan iklan untuk memengaruhi sikap daripada 

pengukuran kemampuan audiens untuk mengingat iklan tertentu. Secara umum, 

sikap audiens berbeda terhadap iklan yang ditayangkan di televisi. Iklan kreatif 

yang terbaik hadir dari suatu pemahaman tentang apa yang sedang dipikirkan dan 

dirasakan orang-orang. Secara keseluruhan, iklan yang efektif, kreatif, harus 

menghasilkan dampak abadi atau menetap secara relatif terhadap konsumen. 

Dengan kata lain, iklan harus membuat sebuah kesan yang mendalam. 

Setiap orang memiliki sikap yang berbeda yakni negatif maupun positif 

terhadap objek sikap, baik perilaku ataupun benda. Berdasarkan alasan tersebut, 

maka pengirim pesan (lembaga/produsen) harus mengetahui sasaran yang dituju 

dalam pembuatan iklan. Efek komunikasi terhadap perubahan sikap bergantung 

pada sejauh mana komunikasi diperhatikan, dipahami, dan diterima. Faktor yang 

dianggap sangat berpengaruh dalam mengarahkan sikap kepada bentuk yang 

dikehendaki yakni faktor eksternal. 

Menurut Azwar (2002:61) faktor eksternal merupakan faktor di luar diri 

individu yang dengan sengaja dimaksudkan untuk memengaruhi sikap manusia, 

sehingga dengan sadar maupun tidak sadar individu yang bersangkutan akan 

mengadopsi sikap tertentu. Pesan verbal maupun non verbal merupakan salah satu 

faktor eksternal yang memegang peranan penting sebagai stimulus bagi sikap 

individu.  Oleh  karena  itu,  sumber  pesan  harus  memiliki  karakteristik      yang 
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memadai agar dapat diterima, dipahami, dan diterima. Sumber pesan tersebut 

boleh jadi seorang individu, kelompok, perusahaan, maupun pemerintah. 

Kotler dan Armstrong (dalam Sumarno, 2011) menyebutkan bahwa dalam 

pembuatan rancangan pesan yang menggugah perhatian harus memperhatikan isi 

pesan, struktur pesan, dan format pesan. Pada isi pesan, pengiklan berusaha untuk 

mencari tahu jenis isi pesan yang sekiranya mengandung daya tarik atau 

tanggapan dari konsumen. Struktur pesan mengindikasikan bagaiman suatu iklan 

dibuat dan cara penyampaiannya. Selanjutnya, format pesan berhubungan dengan 

warna kontras, judul pesan, dan letak pesan. Iklan pada media elektronik seperti 

iklan pada televisi diperlukan pertimbangan tata letak, warna kontras, kombinasi 

judul, dan warna pesan yang mudah dipersepsi oleh konsumen atau masyarakat. 

Iklan peringatan bahaya merokok melalui media televisi merupakan  

bagian dari komunikasi pemasaran yang bertujuan untuk membujuk dan 

memengaruhi kepercayaan konsumen agar tidak mengkonsumsi rokok yang 

diyakini berbahaya bagi kesehatan. Efek komunikasi seperti iklan akan membawa 

perubahan pada sikap, apabila pesan iklan yang dipersepsikan dapat menggugah 

kognitif, afektif, serta konatif dalam diri seseorang. 

2.2.3 Iklan Layanan Masyarakat Anti Merokok 
 

Di negara maju, iklan telah banyak dirasakan manfaatnya, khususnya 

dalam menggerakan solidaritas masyarakat manakala menghadapi beberapa 

masalah sosial. Hubungannya dengan kajian ini sekiranya perlu diketahui tentang 

hal-hal penting di dalamnya, salah satunya adalah iklan layanan masyarakat. Iklan 

layanan masyarakat (Bahasa Inggris: public service announcement atau   disingkat 
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PSA) menurut Pujiyanto (2013:7) adalah iklan yang menyajikan pesan sosial 

dengan tujuan untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah 

kondisi yang dapat mengancam keselarasan dan kehidupan umum. Iklan layanan 

masyarakat berisi ajakan atau imbauan kepada masyarakat untuk melakukan atau 

justeru tidak melakukan suatu tindakan demi kepentingan umum melalui 

perubahan kebiasaan atau perilaku masyarakat yang kurang baik menjadi lebih 

baik. 

Tugas utama dari iklan layanan masyarakat adalah menginformasikan pesan 

sosial kepada masyarakat supaya tertarik serta dapat mengikutinya atau 

menjalanakannya. Oleh karena itu, sebelum menciptakan iklan layanan 

masyarakat, hendaknya dilakukan terlebih dahulu langkah-langka identifikasi 

masalah serta pemilihan dan analisis kelompok sasaran. Kasali (dalam Pujiyanto, 

2013:7) menjelaskan langkah-langkah tersebut antara lain: 

1. Menganalisis kebutuhannya, suasana psikologi dan sosiologi yang 

melingkupinya, bahasanya, jalan pikirannya, serta simbol-simbol yang dekat 

dengannya; 

2. Menentukan tujuan khusus ILM tentang apa yang harus dicapai dalam 

kampanye. Tujuan menyangkut penambahan jumlah yang dilayani klien sampai 

peningkatan kesadaran masyarakat terhadap adanya organisasi atau program- 

program khusus. 

3. Menentukan tema ILM. Tema ILM adalah topik pokok atau selling point yang 

ingin diutju oleh ILM. Suatu tema ILM harus berpusat pada topik atau dimensi 

program yang sangat penting bagi klien. 
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4. Menentukan anggaran ILM yang diperlukan untuk suatu kampanye selama 

periode tertentu. 

5. Perencanaan media yang meliputi identifikasi media yang ada dan tersedia, 

memilih media yang cocok dan dapat digunakan, menentukan waktu serta 

frekuensi pemublikasian. 

6. Menciptakan pesan-pesan ILM. Komponen-komponen ILM termasuk headline, 

subheadline, bodycopy, artwork, dan tanda/logo yang menarik dan memelihara 

perhatian sasaran. 

7. Menilai   keberhasilan   kampanye   tersebut   melalui   serangkaian     evaluasi. 

 

Evaluasi tersebut dilakukan sebelum, selama, dan sesudah kampanye 

dipublikasikan. 

Iklan layanan masyarakat (ILM) merupakan “media komunikasi sosial 

yang kreatif dengan mengaitkan bentuk, struktur, material, warna, citra, tipografi, 

dan elemen-elemen desain lainnya agar informasi mudah terserap di masyarakat” 

(Pujiyanto, 2013:65). Oleh karena itu, pengetahuan tentang langkah-langkah di 

atas perlu diketahui oleh seorang praktisi ILM untuk menghasilkan konsep dan 

hasil desain yang baik, selain harus kerja sama dengan berbagai pihak seperti biro 

iklan, produsen/ pemesan, dan masyarakat sebagai audiens, guna menghasilkan 

bentuk ILM yang menarik, komunikatif, tepat, kreatif, dan tidak mengandung 

SARA (suku, agama, ras, dan adat istiadat). 

Jadi, iklan layanan masyarakat dianggap sebagai pengumuman tentang 

berbagai pelayanan masyarakat, tidak disebarluaskan melalui pembelian ruang  

dan  waktu  serta setiap  kegiatan pelayanan  masyarakat  dilaksanakan  oleh suatu 
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kegiatan non-profit/ tidak mengejar keuntungan. Berdasarkan beberapa definisi 

ahli di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa ILM ialah pesan komunikasi 

pemasaran untuk kepentingan publik tentang gagasan atau wacana, untuk 

mengubah, memperbaiki, atau meningkatkan sikap dan perilaku mereka yang 

biasanya berisi imbauan atas suatu masalah tanpa mengejar keuntungan. 

Iklan layanan masyarakat sebagai media yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi persusif kepada masyarakat agar masyarakat mendapat 

menambah pengetahuan, kesadaran sikap, dan perubahan perilaku terhadap 

masalah yang diinformasikan tentu saja memiliki ciri-ciri antara lain: 

1. Diangkat dari permasalahan yang ada di masyarakat; 

 

2. Terdapat rasa kemanusiaan di dalamnya; 

 

3. Berbagi untuk semua manusia; 

 

4. Bersifat penyadaran atau menghasut (bila propaganda); 

 

5. Tidak menawarkan suatu produk; 

 

6. Tidak semata-mata komersial; 

 

7. Tidak memihak salah satu golongan atau agama; 

 

8. Tidak memihak salah satu partai politik (kecuali propaganda); 

 

9. Targetnya adalah untuk semua lapisan masyarakat; 

 

10. Bewawasan nasional; 

 

11. Dikomunikasikan oleh organisasi yang telah diakui dan diterima oleh 

masyarakat atau negara; 

12. Tema dapat diiklankan atau dipublikasikan; 
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13. Berdampak positif untuk kepentingan bersama, sehingga memperoleh 

sambutan dan dukungan media massalokal maupun nasional, (Pujiyanto, 

2013:45). 

Para pengiklan (advertiser) merancang iklan menjadi sebuah alat 

komunikasi yang berguna dan tidak hanya menentukan penampilan  saja. 

Pujiyanto (2013:81) menjelaskan bahwa kesan pertama adalah kepentingan yang 

harus dipertimbangkan berbagai bidang, sehingga menjadi lebih baik dan benar- 

benar berguna. Oleh karena itu, terdapat beberapa tema yang disesuaikan dengan 

fungsi iklan, antara lain: 

1. Rasionalitas 

 

Iklan layanan masyarakat dengan pendekatan rasional yang berfokus pada 

praktik, fungsi, atau kebutuhan masyarakat, berfungsi memberikan tekanan atau 

manfaat bagi yang menerima berita. Informasi yang disampaikan pada iklan 

dengan pendekatan rasionalini lebih mudah dicerna, karena ditampilkan apa 

adanya, tidak mendramatisir terlalu dalam sesuai dengan kenyataan atau suatu 

masalah yang sesungguhnya. 

2. Humor atau jenaka 

 

Penampilan humor atau jenaka menjadi strategi untuk mencapai sasaran 

desain periklanan untukmemicu perhatian terhadap yang diinformasikan. 

Penampilan bentuk yang beda dan lucu akan membuat audiens tersenyum dan 

menggeleng-gelengkan kepala penuh keheranan. Hal tersebut menjadi bukti 

bahwa penampilan bentuk gambar yang diolah melalui daya kreativitas 

menajdikan tampilan lebih mengena dan menghibur. 
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3. Rasa takut 

 

Rasa takut lebih efektif digunakan untuk memperbaiki motivasi. Terdapat 

dua hal yang dituju dalam hal ini, yakni mengindentifikasi konsekuensi negatif 

jika mengggunakan produk, atau mengindentifikasi konsekuensi negatif terhadap 

perilaku yang tidak aman. Tema ini biasa digunakan untuk ILM anti merokok 

dengan tujuan para perokok dapat menghentikan kebiasaan merokok, atau 

masyarakat yang belum merokok agar tidak melakukan perilaku tersebut. 

4. Patriotik 

 

Tampilan visual patriotik (hero) dihadirkan untuk menambah rasa 

kepercayaan masyarakat terhadap berita yang diinformasikan. Pada tema  

semangat patriotisme, misalnya, diterbitkan pada setiap momen kemerdekaan 

untuk membius kepercayaan masyarakat, sehingga mereka menerima misi yang 

diinformasikan pada media periklanan. 

5. Kesalahan 

 

Tujuan dari media yang bersifat kesalahan yakni supaya masyarakat yang 

melihat atau membacanya bisa memperbaiki kesalahan yang diinformasikan, 

seperti pada ILM penggunaan helm standar sebagai pelindung kepala saat 

berkendara. 

6. Kaidah 

 

Kaidah biasanya berhubungan dengan aturan yang tidak menyinggung 

suku, agama, ras, dan adat istiadat (SARA). Seorang pengiklan harus mengetahui 

aturan seperti kode etik periklanan, tata karma, atau peraturan yang lain agar 

dalam pengerjaan desain berjalan dengan lancar. 
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7. Simbol 

 

Simbol merupakan tanda yang memiliki hubungan dengan objek yang 

peraturannya bersifat umum sebagai jembatan yang menginterpretasikan sutau 

objek kepada orang lain sesuia dengan pengalamannya. Simbol ditentukan dengan 

kesepakatan bersama berdasarkan tradisi suatu daerah atau negara. 

8. Pengandaian 

 

Tampilan media informasi atau komunikasi dengan tema “pengandaian” 

membidik sebagian masyarakat yang memiliki harapan besar setelah mengikuti 

atau menanggapi pesan yang disampaikan, misalnya pada ILM “produk dalam 

negeri”. Adanya kesadaran membeli produk sendiri tentu akan berdampak positif 

bagi industri dalam negeri untuk mnegembangkan kuantitas dan kualitas produk, 

sehingga akan terjadi peningkatan tenaga kerja serta kesejahteraan masyarakat. 

9. Emosional 

 

Para pengiklan berharap bahwa pengiriman pesan melalui teknik 

emosional lebih mengena dan membuat penasaran, khususnya pada masyarakat 

yang merasa lebih maju. ILM dengan tema ini diharapkan mampu memberikan 

nilai tambah untuk memberi penegasan pesan agar masyarakat lebih cepat 

merespon. 

Desain iklan layanan masyarakat bisa mengangkat berbagai tema seperti 

yang telah disebutkan di atas. Semua tema tersebut harus memperhatikan segi 

estetika yang tinggi. Estetika dalam desain periklanan dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, seperti pengetahuan bahan, komunikasi, hingga target audiens, sehingga 
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tercipta desain iklan layanan masyarakat yang baik, berguna, indah, merakyat, 

komunikatif, dan menarik. 

Fenomena perilaku merokok sangat erat hubungannya dengan jenis-jenis 

penyakit tertentu yang diderita oleh seorang perokok pasif maupun perokok aktif. 

Hampir seluruh negara di dunia telah menerapkan kampanye anti merokok, 

bahkan di Indonesia yang kian gencar melakukan social marketing dalam bidang 

penanggulangan bahaya rokok, mengingat angka kematian akibat rokok  yang 

tidak sedikit. Pemerintah Indonesia tidak hanya memiliki kebijakan pengendalian 

tembakau di tingkat peraturan perundang-undangan saja, melainkan bekerja sama 

dengan Lembaga Sosial Masyarakat (LSM) untuk bersama-sama menciptakan 

Indonesia yang lebih sehat dan bebas rokok melalui kampanye sosial. 

Kampanye anti merokok di Indonesia dilakukan melalui metode diskusi, 

seminar, sosialisasi, serta penyuluhan, dan melalui iklan layanan  masyarakat. 

Iklan layanan masyarakat anti merokok di Indonesia masih jarang dilakukan 

mengingat biaya yang dikeluarkan untuk beriklan di media massa yang cukup 

besar. Daya tarik rasa takut dalam iklan layanan masyarakat anti merokok 

cenderung tidak hanya menyinggung soal bahaya penyakit yang ditimbulkan 

akibat rokok, tetapi juga langsung pada akibat fatal dari merokok yaitu kematian. 

Iklan layanan masyarakat anti merokok dengan daya tarik rasa takut dan 

tema imbauan atau anjuran yang ada di Indoneisa bertujuan untuk mengajak 

masyarakat agar mengikuti pesan yang disampaikan oleh si pengiklan. Tema 

imbauan atau anjuran ini bersifat tidak mewajibkan, sehingga tanggapan 

masyarakat fleksibel untuk ikut atau pun tidak. Menurut Pujiyanto (2013:208), 
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pendekatan dengan tema ini memiliki penyampaian yang kurang tegas, karena 

untuk menghindari silang pendapat antara pengirim pesan dengan penerima pesan, 

meskipun isi pesan di dalamnya sangat dibutuhkan agar masyarakat tidak salah 

melakukannya. 

Data dari Departemen Kesehatan RI menyebutkan bahwa Oktober 2014 

yang lalu, Menteri Kesehatan RI, dr. Nafsiah Mboi, Sp.A, MPH meluncurkan 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) Anti Merokok yang berjudul “Berhenti 

Menikmati Rokok Sebelum Rokok Menikmatimu” yang ditayangkan di bioskop- 

bioskop seluruh Indonesia serta tujuh stasiun televisi swasta. Bioskop dipilih 

sebagai salah satu tempat menayangkan ILM, karena menjadi salah satu tempat 

aktivitas favorit anak muda, (Depkes, 2014a). 

Tujuan dari penayangan ILM ialah untuk memperkuat pencantuman 

peringatan kesehatan bergambar pada bungkus rokok yang sudah dimulai sejak 24 

Juni 2014 lalu, selain itu juga untuk meningkatkan kesadaran berhenti merokok, 

mencegah para perokok pemula, dan membebaskan masyarakat dari asap rokok. 

Penayangan ILM di bioskop ini merupakan bentuk respon dari gencarnya kegiatan 

iklan dan promosi industri rokok, sehingga memaksa Kemenkes untuk 

memanfaatkan berbagai celah untuk mengkampanyekan bahaya merokok. 

Iklan layanan masyarakat ini sempat menghiasi layar kaca hingga dua 

minggu, namun karena ILM ini merupakan kampanye nasional dengan skala 

massa pertama di Indonesia untuk kasus rokok, maka pemberitaannya cukup besar 

di  media  masaa  serta  online.  Dari  situ,  kritik  dan  saran  mulai  muncul  salah 
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satunya agar ILM tidak ditayangkan hanya sekali dua kali, namun berkelanjutan 

seperti pada ILM Keluarga Berencana dan lainnya. 

2.3 Remaja 
 

2.3.1 Definisi Remaja 
 

Masa remaja (adolescence) seabgai periode transisi perkembangan antara 

masa kanak-kanak dengan masa dewasa melibatkan perubahan-perubahan 

biologis, kognitif, dan sosio-emosional, (Santrock, 2007a:20). Sama halnya 

dengan definisi remaja menurut Hurlock (1980:206), bahwa istilah adolescence 

memiliki arti yang lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional sosial, 

dan fisik. Garis pemisah keduanya terletak diusia 17 tahun, yaitu saat mereka 

masih duduk di bangku sekolah (pelajar). Awal masa remaja berlangsung kira-  

kira dari usia 13-16 tahun dan akhir masa remaja bermula pada usia 17 tahun 

sebagai usia yang sudah dianggap matang secara hukum. Menurut Monks dan 

Knoers (2002:259), pada umumnya remaja masih belajar di sekolah menengah 

atau perguruan tinggi. 

Masa remaja memiliki ciri-ciri yang membedakannya dengan periode 

sebelum dan sesudahnya, antara lain: 

1. Masa remaja sebagai periode yang penting 

 

Terdapat periode yang penting akibat perkembangan fisik dan psikologis 

terutama pada awal remaja yang menimbulkan perlunya penyesuaian mental dan 

pembentukan sikap, nilai, dan minat baru. 
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2. Masa remaja sebagai periode peralihan 

 

Sesuatu yang telah terjadi akan meninggalkan bekas dan memengaruhi 

pola perilaku dan sikap yang baru. Dalam setiap periode peralihan, status individu 

tidak lah jelas dan terdapat keraguan akan peran yang harus dilakukan. Status  

yang tidak jelas tersebut juga dapat memberi keuntungan, karena status memberi 

waktu untuk mencoba gaya hidup yang berbeda dan menentukan pola perilaku, 

nilai, dan sifat yang paling sesuai dengan dirinya. 

3. Masa remaja sebagai periode perubahan 

 

Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja sejajar 

dengan tingkat perubahan fisik. Selama masa remaja awal, saat terjadi perubahan 

fisik secara pesat, maka perubahan sikap dan perilaku juga berlangsung pesat. 

Perubahan-perubahan itu terjadi, seperti meningginya emosi, perubahan tubuh 

serta minat dan peran, perubahan nilai, dan yang terakhir adalah sikap ambivalen 

terhadap setiap perubahan. 

4. Masa remaja sebagai usia bermasalah 

 

Ketidakmampuan untuk mengatasi masalah menurut cara yang diyakini 

menjadikan remaja akhirnya menemukan bahwa penyelesaian tidak selalu sesuai 

dengan harapan. 

5. Masa remaja sebagai masa mencari identitas 

 

Salah satu cara yang digunakan untuk mengangkat diri sendiri sebagai 

individu adalah dengan menggunakan simbol status dalam bentuk, pakaian, 

kendaraaan, atau barang lain yang mudah terlihat. 
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6. Masa remaja sebagai usia yang menimbulkan ketakutan 

 

Anggapan stereotip budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak 

rapi, tidak dapat dipercaya, cenderung berperilaku merusak, menyebabkan orang 

dewasa yang harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja muda takut 

bertanggung jawab dan bersikap tidak simpatik terhadap perilaku remaja yang 

normal. Hal ini menimbulkan pertentangan antara orang tua dengan anak yang 

pada akhirnya menghalangi anak untuk meminta bantuan atas berbagai masalah 

yang dihadapi. 

7. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik 

 

Remaja cenderung melihat dirinya dan orang lain sebagaimana yang 

mereka inginkan, bukan pada apa adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-cita 

yang tidak realistik menyebabkan meningginya emosi yang merupakan ciri dari 

remaja awal. 

8. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa 

 

Remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 

status dewasa, yaitu merokok, minum minuman keras, menggunakan obat-obatan, 

dan terlibat dalam perbuatan seks. 

2.3.2 Minat pada Masa Remaja 
 

Semua remaja sedikit banyak memiliki minat-minat tertentu yang terdiri 

dari berbagai kategori antara lain minat rekreasi, minat sosial,  minat  pribadi, 

minat pada pendidikan, minta pada pekerjaan, minat pada agama, dan minat pada 

simbol status. Minat pada simbol status merupakan simbol prestis yang 

menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki status lebih tinggi dalam  kelompok. 
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“Remaja merasa dirinya harus banyak menyesuaikan diri dengan norma kelompok 

sebaya daripada norma orang dewasa atau penguasa lembaga jika ingin dianggap 

hampir dewasa”, (Hurlock, 1980:223). 

Keberadaan teman sebaya lebih dari segalanya bagi remaja, karena dengan 

teman sebaya, remaja mulai menghabiskan banyak waktunya daripada dengan 

orang tuannya di dalam rumah. Melalui bergaul dengan teman sebaya, remaja 

mulai mencari identitas diri, melakukan berbagai hal dan mencoba hal-hal baru 

dengan teman sebaya. Bila hal-hal baru dan masa coba-coba mengarah kepada 

kegiatan yang positif mungkin tidak menjadi masalah, namun bila dalam masa 

coba-coba tersebut remaja banyak melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya 

dilakukan, maka akan menimbulkan masalah, seperti mencoba menghisap rokok. 

Menurut Hurlock (1980:223), perilaku merokok sering kali dimulai saat 

remaja menduduki sekolah menengah pertama, bahkan sebelumnya. Rokok 

memang bukan barang yang diharamakan di Indonesia, rokok pun mudah kita 

jumpai seperti di warung dan mini market. Apalagi untuk membelinya, siapa saja 

bisa tanpa ada batasan usia. Kemudahan tersebut membuat para remaja yang 

masih di bawah umur dapat membeli rokok dan menghisapnya secara mudah. 

Menurut Global Youth Tobacco Survey (2014), Indonesia sebagai negara 

dengan angka perokok remaja tertinggi di dunia menunjukkan usia pertama kali 

untuk merokok khususnya pada remaja laki-laki adalah 12-13 tahun yang berarti 

sedang menduduki bangku sekolah menengah pertama. Sikap yang positif 

terhadap perilaku merokok di kalangan remaja awal akan menjadikan perilaku 

merokok  sulit  untuk  dihindari.  Peran  serta  dari  masyarakat,  orang  tua, teman 
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sebaya, lembaga pendidikan, serta pemerintah akan membantu perubahan sikap 

positif terhadap perilaku merokok di kalangan remaja yang berstatus sebagai 

perokok aktif maupun perokok pasif. 

2.4 Dinamika Perubahan Sikap Akibat Terpaan Iklan Layanan 

Masyarakat Anti Merokok Pada Remaja 

Perilaku merokok yang banyak ditemui di lingkungan masyarakat telah 

diketahui bahayanya. Jumlah penyakit yang diakibatkan oleh perilaku merokok 

dan jumlah kematian yang dipicu oleh asap rokok juga semakin meningkat. 

Prevalensi jumlah perokok tertinggi di Indonesia diduduki oleh kalangan remaja. 

Data Global Youth Tobacco Survey (GYTS) 2014 Indonesia yang dilansir dalam 

website (www.liputan6.com) menunjukkan prevalensi jumlah perokok anak    usia 

13-15 tahun sebesar 20,3%. Data tersebut juga menyatakan bahwa 70,1% remaja 

pernah melihat pesan anti merokok di media, dan 71,3% berpikir untuk berhenti 

merokok karena peringatan kesehatan bergambar. 

Individu dapat berperilaku tertentu, karena terdapat beberapa faktor yang 

turut andil dalam menentukan perilaku tersebut, salah satunya yaitu sikap. 

Menurut Ajzen dan Fishben (2005b:5), keyakinan individu bahwa setiap perilaku 

menimbulkan hasil tertentu, dan penilaian atau evaluasi orang terhadap hasil 

tersebut bersama-sama akan membentuk sikap individu pada suatu objek. 

Keyakinan serta evaluasi tersebut kemudian bersama-sama akan mengkristal 

menjadi potensi reaksi terhadap objek sikap atau yang biasa disebut sebagai 

komponen konatif. Oleh karena itu, sikap terhadap perilaku merokok menjadi akar 

dari perilaku merokok di kalangan remaja. 
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Sikap individu terhadap perilaku tertentu ditentukan oleh apa yang telah 

dipelajari sebelumnya, sehingga seseorang memperoleh informasi, fakta, maupun 

nilai-nilai tertentu. Bandura (dalam Hergenhahn & Olson, 2008:379) percaya 

bahwa manusia dapat belajar dari pengalaman tak langsung dan belajar dengan 

mengamati konsekuensi dari perilaku mereka. Pada website    (www.file.upi.edu), 

Ajzen dan Fishben juga menjelaskan mekanisme imitasi dalam teori sikap yang 

menyatakan bahwa ” Seseorang menunjukkan sikap dan perilaku tertentu, karena 

meniru orang lain yang menjadi model”, (Mustofa, 2012). 

Model tidak hanya objek manusia, tetapi apa saja yang dapat memberikan 

informasi, seperti film, iklan, televisi juga disebutkan sebagai model oleh 

Bandura. Media massa sebagai sumber informasi yang tidak bisa terelakkan dari 

jangkauan manusia memberikan landasan kognitif melalui informasi baru, 

sehingga tentu saja memberi pengaruh terhadap sikap seseorang. Azwar (2002:30) 

menjelaskan bahwa media massa, seperti film, iklan, koran, televisi mempunyai 

pengaruh yang besar dalam pembentukan opini dan kepercayaan individu, karena 

memberikan pesan-pesan sugestif. Jika cukup kuat, pesan-pesan sugestif akan 

memberi dasar afektif dalam menilai sesuatu hal, sehingga terbentuk arah sikap 

tertentu. Oleh karena itu, tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok yang 

diberikan secara terus menerus (terpaan) akan berpengaruh terhadap perubahan 

sikap remaja pada perilaku merokok. 

Melalui tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok, seseorang akan 

mendapatkan informasi yang diproses melalui tahapan yang berurutan. Bandura 

(dalam  Santrock,  2007b:287)  menjelaskan  bahwa  proses  spesifik  yang  terjadi 
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dalam pembelajaran observasional meliputi atensi, retensi, produksi, dan motivasi. 

Secara psikologi kognitif, seseorang akan melakukan sensasi yakni pendeteksian 

dini terhadap stimulus eksternal (tayangan iklan) yang diterima oleh alat indera 

sebelum pada akhirnya informasi tersebut dipersepsi. Pada saat melakukan 

persepsi, salah satu faktor yang berperan penting adalah adanya atensi. Saat 

dilakukan atensi, individu akan menyeleksi objek yang dihadirkan pada saat itu, 

mengingat bahwa orang-orang hanya sanggup memproses sejumlah informasi 

yang terbatas. Setelah stimuli eksternal menstimulasi sistem sensorik, maka akan 

tertransduksi (diubah ke energi neural oleh organ-organ sensorik). 

Energi neural tersebut kemudian disimpan sesaat di  penyimpanan  

sensorik, selanjutnya diproses oleh sistem saraf pusat dan disandikan. Jadi, pada 

saat seseorang diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok, maka akan 

terjadi proses retensi yakni bahwa perilaku yang akan ditiru  harus 

disimbolisasikan atau disandikan dalam ingatan. Bisa jadi, informasi tersebut 

kemudian dikirim ke sistem memori untuk diproses lebih lanjut hingga akhirnya 

memicu serangkaian respon yang tampak dalam bentuk perilaku, bergantung pada 

sikap individu menilai kesan pada informasi yang didapat dari tayangan iklan 

tersebut. Sama seperti yang diungkapkan oleh Solso (2008:75), bahwa hasil dari 

informasi yang telah disandikan dan dikirim ke memori untuk diproses dapat 

memicu serangkaian respon yang diproses lebih lanjut sebagai bagian dari medan 

stimulus. 

Setelah mengamati dengan penuh perhatian dan memasukkannya ke dalam 

ingatan,   proses   selanjutnya   adalah   proses   memproduksi   perilaku.  Individu 
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mengubah gambaran pikiran menjadi tingkah laku yang kemudian menimbulkan 

kebutuhan evaluasi berkaitan dengan cara melakukan perilaku berdasarkan model 

yang ditiru. Efikasi akan meningkat ketika mengamati keberhasilan dari model, 

sebaliknya efikasi akan menurun jika mengamati model yang kemampuannya 

kira-kira sama dengan dirinya ternyata gagal. Hasil belajar melalui observasi tidak 

dinilai berdasarkan kemiripan respon dengan tingkah laku yang ditiru, tetapi lebih 

pada tujuan belajar dan efikasi (keyakinan untuk mendapatkan hasil positif) dari 

pembelajaran, sehingga keyakinan seseorang untuk bisa mengubah sikap terhadap 

perilaku merokok akan dibantu oleh adanya motivasi dari pesan yang ditampilkan 

oleh tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok. 

Oleh karena itu, melalui pengamatan terhadap perilaku dan cara berpikir 

model dalam hal ini adalah iklan layanan masyarakat anti merokok, maka dari 

tayangan tersebut akan memberi pengetahuan melalui serangkaian proses kognitif 

dari informasi yang disampaikan, sehingga memberikan informasi baru yang akan 

mengarahkan sikap remaja terhadap perilaku merokok. Bandura dan orang-orang 

yang berkaitan dengan komunikasi massa telah menggunakan teori belajar sosial 

secara khusus untuk menjelaskan efek media. Anak-anak, remaja, dewasa, bahkan 

lansia memiliki sikap terhadap perilaku tertentu atau objek sikap lainnya melalui 

modelling dari televisi, film, iklan, maupun surat kabar. Televisi menyajikan 

contoh tingkah laku yang tak terhitung dan bisa jadi berpengaruh terhadap 

pengamatnya, karena sajian yang ditayangkan berpotensi sebagai sumber model 

tingkah laku. 
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2.4 Kerangka Berpikir 
 

Melalui penelitian eksperimen menggunakan pretest-posttest control 

group design, peneliti akan mengetahui efek dari terpaan iklan  layanan 

masyarakat anti merokok terhadap sikap pada perilaku merokok. Adapun 

kerangka berpikir dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Siswa laki-laki remaja awal yang duduk di bangku sekolah menengah 

pertama 
 

 

Pretest 
 
 
 

Sikap mendukung atau positif sebagai prevalensi perilaku merokok pada 

remaja 
 

 

 

Kelas eksperimen Kelas kontrol 
 

 

 

Pemberian tayangan iklan 

layanan masyarakat anti 

merokok pada iklan siaran 

acara musik 

Pemberian iklan komersil 

(bukan iklan layanan 

masyarakat anti merokok) 

pada iklan siaran acara musik 
 

 

 

 

 
Sikap terhadap perilaku 

merokok setelah pemberian 

perlakuan 

 

Sikap terhadap perilaku 

merokok tanpa pemberian 

perlakuan 

 

 
 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Pengaruh ILM Anti Merokok terhadap Sikap pada 

Perilaku Merokok Melalui Pendekatan Teori Belajar Sosial Bandura 
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Penelitian dilakukan pada siswa laki-laki remaja awal yang duduk di 

bangku sekolah menengah pertama dengan memberikan skala pretest untuk 

mengetahui sikap awal subjek terhadap perilaku merokok pada siswa yang 

merokok dan bukan perokok. Sikap positif atau mendukung terhadap perilaku 

merokok menjadi prevalensi tingginya angka perokok di kalangan remaja. Melalui 

metode eksperimen dengan pretest-posttest control group design, peneliti akan 

membagi subjek untuk masuk pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Kelompok eksperimen akan diberi perlakuan dengan menayangkan iklan 

layanan masyarakat anti merokok pada setiap iklan pada acara musik yang 

berdurasi ±35 menit. Berbeda dengan kelompok kontrol, subjek akan ditayangkan 

acara musik yang diselingi iklan komersial dengan durasi yang sama. Selanjutnya, 

posttest akan diberikan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan sikap terhadap 

perilaku merokok setelah pemberian perlakuan pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol sebagai kelompok tanpa perlakuan. 

2.6 Hipotesis 
 

Menurut Kerlinger dan Lee (dalam Seniati, dkk., 2009:46), hipotesis 

merupakan pernyataan mengenai dugaan hubungan antara dua atau lebih variabel. 

Berdasarkan uraian teoritis dan kerangka berpikir yang telah tersaji di atas, maka 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis, bahwa “terdapat perbedaan sikap 

terhadap perilaku merokok di kalangan remaja awal setelah diberi tayangan iklan 

layanan masyarakat anti merokok”. 



 

 

 

BAB 5 

PENUTUP 

 
 

5.1 Simpulan 
 

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian pada bab sebelumnya, maka 

dapat diambil simpulan bahwa: 

1. Kategori sikap terhadap perilaku merokok siswa laki-laki remaja awal di MTs 

Ma’arif Argopeni baik pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen 

sebelum diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok berada pada 

tingkat kategori sikap positif sangat rendah. 

2. Sikap terhadap perilaku merokok pada kelompok kontrol sebagai kelompok 

yang tidak diberi tayangan iklan layanan masyarakat anti merokok setelah 

pemberian iklan komersial meningkat menjadi kategori sikap positif rendah 

dengan selisih skor yang sedikit, sedangkan pada kelompok eksperimen 

sebagai kelompok yang diberi terpaan iklan layanan masyarakat anti merokok 

masih tetap pada kategori sikap positif sangat rendah. 

3. Terpaan iklan layanan masyarakat anti merokok tidak efektif dalam 

memengaruhi sikap terhadap perilaku merokok di kalangan remaja awal. 

Simpulan tersebut dimunculkan berdasarkan tidak ditemukannya perbedaan 

sikap pada perilaku merokok antara sebelum dan sesudah perlakuan baik pada 

kelompok kontrol dan kelompok eksperimen.  Hal ini  dimungkinkan  terjadi, 
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karena seseorang akan menolak persuasi jika informasi yang diberikan 

bertentangan dengan sikap yang ada. 

5.2 Saran 
 

5.2.1 Bagi Pemerintah 
 

Pemerintah hendaknya mengoreksi kembali tentang kebijakan  yang 

bersifat persuasif untuk mengurangi angka konsumen rokok, seperti keefektivan 

iklan layanan masyarakat anti merokok, sosialisasi, maupun penyuluhan, agar 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai tanpa ada satu pihak yang merasa dirugikan. 

5.2.2 Bagi Para Pengiklan Iklan Layanan Masyarakat 
 

Iklan layanan masyarakat anti merokok selama ini hanya menayangkan 

iklan yang berisi pesan dengan tema rasa takut, padahal konsumen rokok 

bukannya tidak tahu bahaya merokok, namun efek yang terjadi dari perilaku 

merokok dinggap sebagai efek jangka panjang. Oleh karena itu, perlu kiranya 

penambahan cuplikan tayangan tentang cara yang dapat digunakan untuk 

mengurangi konsumsi rokok agar perokok aktif juga tahu langkah-langkah yang 

dapat dilakukan untuk mengubah perilakunya. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 
 

Bagi peneliti yang hendak melakukan penelitian yang sama, sebaiknya 

pemberian perlakuan tidak disampaikan hanya satu kali dan dengan durasi yang 

lama, melainkan secara berkala. Hal ini dilakukan agar subjek tidak merasa lelah 

serta bosan, sehingga diperoleh hasil yang lebih maksimal. Selain itu, peneliti 

selanjutnya diharapkan dapat mengontrol variabel sekunder lain yang sekiranya 

berpengaruh terhadap sikap subjek. 
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